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PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI PENERAPAN TEKNIK DISKUSI


IMPROVING SPEAKING SKILLS USING DISCUSSION TECHNIQUE OF GRADE VIII-4 STUDENTS AT SMPN 4 PAREPARE


Oleh: TAMRIN 
(Guru SMP Negeri 4 Parepare)


ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatkan keterampilan berbicara melalui teknik diskusi siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare” yang meliputi aspek kebahasaan yakni: ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat serta aspek nonkebahasaan yakni: kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara.
Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan dalam dua siklus. Data penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran berbicara dengan teknik diskusi. Sumber data penelitian ini adalah guru sebanyak 1 orang dan siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare sebanyak 24 orang. Teknik yang digunakan untuk mengumpul data, yaitu teknik observasi dan tes. Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Sesuai dengan hasil penelitian ini diajukan saran, yaitu guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP hendaknya membuat RPP, mendesain pelaksanaan, serta membiat penelitian dengan menggunakan teknik diskusi kelompok sebagai upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya aspek kebahasaan dan nonkebahasaan.
Kata kunci: penerapan, teknik diskusi, dan keterampilan berbicara

ABSTRACT
	The study aims at describing the improvement of speaking skills using discussion technique of grade VIII-4 students at SMPN 4 Parepare which consist of language aspect in terms of accuracy of pronunciation, accuracy of diction, and sentence effectiveness as well as non-language aspect in terms of fluency, openness, relevancy, courage, and poise in speaking.
	The study is classroom action research conducted in two cycles. The research data are the planning, implementation, and evaluation on speaking using discussion technique. Data sources of the study are a teacher and 24 students of grade VIII-4 at SMPN 4 Parepare. Techniques used to collect the data are observation and test. Data is analyzed using descriptive qualitative technique.
	The results of the study reveal that (1) the planning of speaking skills of
Bahasa Indonesia by implementing discussion technique of grade VIII-4 students at SMPN 4 Parepare is conducted by formu1ating lesson plan, (2) the implementation of speaking skills by implementing discussion technique can improve students’ speaking skills on language aspect and non-language aspect as well as improving knowledge and skills of teacher in designing, implementing, and evaluating speaking skills learning. The implementation of discussion technique on language aspect in speaking skills in cycle I is 16.67% and improves in cycle II by 87.50% and on non-language aspect the students’ speaking skills in cycle I is 12.50% and improves in cycle II by 91.67%, (3) assessment of using discussion technique on language aspect and non-language aspect is not only focus on the learning result, but also in learning process. The assessment is the realization and efforts to maximized objective assessment as
authentic assessment in contextual teaching and learning on speaking skills learning.
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PENDAHULUAN
Standar kompetensi berbicara aspek keterampilan berbahasa yang dituntut untuk dikuasai oleh siswa dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  adalah berbicara secara efektif dan efisien guna mengungkapkan perasaan, pendapat, pikiran, kritikan, dan memuji, melaporkan berbagai peristiwa, berpidato, berceramah, dan berkhotbah, menyampaikan pesan/informasi, dan berdiskusi (Depdiknas, 2001). Oleh karena itu, keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dimiliki oleh seorang siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa dihadapkan dengan berbagai kegiatan yang menuntut keterampilan berbicara, dialog dalam lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan keluarga. Bahkan, kadang-kadang terjadi adu argumentasi dalam suatu forum tertentu. Jadi, dalam semua situasi dituntut keterampilan berbicara setiap individu yang ikut berpartisipasi.
Menurut Tarigan (2008:69) bahwa keadaan pengajaran berbicara, sejalan keadaan pengajaran bahasa Indonesia dianggap belum memuaskan. Keterampilan berbicara pelajar, dalam arti luas, belum memadai. Kenyataan dalam diskusi, debat, seminar, ataupun ceramah menunjukkan bahwa menguasai keterampilan berbicara umumnya disebabkan oleh kurangnya latihan dan kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk melakukan aktivitas berbicara. Masalah keterampilan berbicara tersebut juga dialami oleh siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare.	
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi persoalan adalah bagaimanakah penerapan teknik diskusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII.4 SMP Negeri 4 Parepare?
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
[bookmark: _GoBack]Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang yang berbentuk penelitian tindakan kelas (clasroom action research). Istilah kelas mengacu pada sekolompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama. Kelas bukan wujud ruang, melainkan sekolompok peserta didik yang sedang belajar. 
B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas VIII.4 SMP Negeri 4 Parepare Kecamatan Ujung Kota Parepare yang terdiri atas 24 orang siswa dan penerapan teknik diskusi. Hal tersebut disebabkan rendahnya keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
C. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare Lapadde Kecamatan Ujung Kota Parepare tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 24 orang. 
Instrumen penelitian ini yaitu peneliti sebagai instrumen utama. Instrumen penunjang yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, tes berbicara, dan alat perekam. 
D. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, tes, dan perekaman. 


E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan teknik analisis data model mengalir yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman (1986). Proses analisis data melalui tahap-tahap berikut : 1) menelaah seluruh data, 2) mereduksi data, 3) menyajikan data, 4) penyimpulan data.
Hasil penelitian ini, yakni proses penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Kota Parepare. Proses penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Kota Parepare dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu tindakan siklus satu dan tindakan siklus dua.
Penyajian Data Hasil Tes Penggunaan Teknik Diskusi dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare

a. Deskripsi Hasil Tes Siklus I
Penggunaan teknik diskusi  kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siklus I menekankan pada dua aspek berbicara yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan yang  meliputi: ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, keefektifan kalimat dan kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara.
Tabel 1. Ketuntasan dan Keberhasilan Berbicara Siswa
	
No.
	
Skala Nilai
	
Frekuensi (f)
	
Persentase (%)
	Keterangan

	1.


2.

	  Nilai 76-100

Nilai 0-74
	4

20
	16,67

83,33
	Tuntas

Tidak Tuntas

	
	Jumlah
	24
	100%
	



	Berdasarkan Tabel 19 di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase tingkat kemampuan siswa siklus I, yaitu hanya 4 siswa yang mampu mendapatkan nilai 76 - 100 ( 16,67%   ) dan  20 siswa yang mendapat nilai di bawah 76 ( 83,33%  ). Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa siklus I belum memadai. Hal ini dinyatakan karena hanya 4 siswa (16,67%) yang mendapat nilai 76 - 100 atau tidak mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%. Selain itu, ditinjau dari aspek ketuntasan belajar, masih ada 20 orang yang belum tuntas.

2) Aspek Nonkebahasaan
Hasil tes aspek nonkebahasaan meliputi kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan berbicara. Hasil tes pada siklus I menunjukkan bahwa kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara siswa tergolong kurang sekali. Hal ini berdasarkan data hasil tes pada siklus I. Perhatikan tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Ketuntasan dan Keberhasilan Berbicara Siswa
	
No.
	
Skala Nilai
	
Frekuensi (f)
	
Persentase (%)
	
Keterangan

	1.



2.
.
	Nilai 76-100

Nilai 0-75
	3

21
	12,50



87,50
	Tuntas



Tidak tuntas

	
	Jumlah
	24
	100
	



	Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase tingkat kemampuan siswa siklus I, yaitu hanya 3 siswa yang mampu mendapatkan nilai 76 - 100 (12,50%) dan 21 siswa yang mendapat nilai di bawah 76 (87,50% ). Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa siklus I belum memadai. Hal ini dinyatakan karena hanya 3 siswa (12,50%) yang mendapat nilai 76 - 100 atau tidak mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.  Selain itu, ditinjau dari aspek ketuntasan belajar, masih ada 21 siswa belum tuntas.
b. Deskripsi Hasil Tes Siklus II
Penggunaan teknik diskusi kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siklus II menekankan pada dua aspek berbicara yaitu aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan yang meliputi: ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat, serta kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara.
1). 	Aspek Kebahasaan
Hasil tes aspek kebahasaan siklus II meliputi ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat. Hasil siklus II menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat. Hal ini berdasarkan data hasil tes setelah penggunaan teknik diskusi  kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siklus II.

Tabel 3. Ketuntasan dan Keberhasilan Berbicara Siswa
	No.
	Skala Nilai
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)
	Keterangan

	1.

2.
.
	76-100

0-75
	21

3
	87,50

12,50
	Tuntas

Tidak Tuntas

	
	Jumlah
	24
	100
	


	
Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase tingkat kemampuan siswa siklus II, yaitu sebanyak 21 siswa yang mampu mendapatkan nilai 76 - 100 (87,50% ) dan 3 siswa yang mendapat nilai di bawah 76 ( 12,50%). Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa siklus II memadai. Hal ini dinyatakan karena sebanyak 21 siswa (87,50%) yang mendapat nilai 76 - 100 atau  mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.  Selain itu, ditinjau dari aspek ketuntasan belajar, 21 siswa yang tuntas.
2) Aspek Nonkebahasaan
Hasil tes aspek nonkebahasaan meliputi kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan berbicara. Hasil tes pada siklus II menunjukkan bahwa kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara siswa tergolong sangat tinggi. Hal ini berdasarkan data hasil pada siklus II. Perhatikan tabel 4 berikut ini:
Tabel 4. Ketuntasan dan Keberhasilan Berbicara Siswa
	
No.
	
Skala Nilai
	
Frekuensi (f)
	
Persentase (%)
	
Keterangan

	1.



2.
.
	Nilai 76-100

Nilai 0-69
	22



2
	91,67


8,33
	Tuntas



Tidak Tuntas

	
	Jumlah
	14
	100
	



Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat diketahui frekuensi dan persentase tingkat kemampuan siswa siklus II, yaitu sebanyak 22 siswa (91,67%) yang mampu mendapatkan nilai 76 - 100 dan 2 siswa yang mendapat nilai di bawah 76 (8,33% ). Hal ini berarti bahwa kemampuan siswa siklus II memadai. Hal ini dinyatakan karena sebanyak 22 siswa (91,67%) yang mendapat nilai 76 - 100 atau  mencapai kriteria yang ditetapkan, yaitu 85%.  Selain itu, ditinjau dari aspek ketuntasan belajar, sebanyak 22 siswa tuntas (91,67%).




PEMBAHASAN 

Berdasarkan penyajian hasil analisis data proses dan hasil tes berbicara dapat diuraikan penggunaan teknik diskusi kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare. Dapat dinyatakan bahwa keterampilan berbicara bahasa Indonesia dengan menerapkan teknik diskusi kelompok siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini tampak pada proses dan hasil dari siklus I ke siklus II.
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah meliputi penggunaan teknik diskusi dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada aspek kebahasaan yang meliputi: ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat. Aspek nonkebahasaan yang meliputi: kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara.
Penerapan teknik diskusi kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara menekankan tujuh komponen atau pilar CTL. Kerja sama antara siswa dalam satu kelompok kecil yang sifatnya heterogen. Wujud kerja sama antara siswa dalam satu kelompok tersebut tidak hanya menekankan pada penyelesaiaan tugas-tugas, tetapi juga melatih siswa untuk mampu memberikan dan menerima kritikan dan saran dalam bentuk lisan, serta menanamkan rasa tanggung jawab pada diri siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik diskusi kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara, siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicaranya yang meliputi aspek kebahasaan dan aspek nonkebahasaan yaitu: ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat, serta kefasihan/kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara, setelah dilakukan tindakan pada siklus I, dan kedua.
Berdasarkan hasil penelitian, pada ketepatan pelafalan untuk kegiatan siklus I rata-rata ketepatan pelafalan siswa dalam berbicara masih dalam kategori kurang sekali. Setelah dilakukan tindakan berdasarkan siklus I dan II, terjadi peningkatan dari kategori kurang sekali hingga kurang dan meningkat mencapai kategori baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan ketepatan pelafalan siswa dalam berbicara. Hal ini terjadi karena kesempatan siswa untuk berlatih berbicara dengan lafal yang tepat di dalam kelas cukup banyak. Siswa juga dapat saling mengoreksi kesalahan pelafalan dalam kelompoknya. Selain itu, siswa juga saling berbagi pengalaman belajar antara temannya.
Pembelajaran ketepatan pelafalan dalam berbicara penting diberikan kepada siswa karena apabila pelafalan tidak tepat, maka akan memengaruhi kualitas komunikasi. Hal ini dinyatakan karena pelafalan bunyi-bunyi bahasa yang tidak tepat akan menimbulkan kebosanan, kurang menyenangkan, atau kurang menarik atau dapat mengalihkan perhatian pendengar. Pelafalan bunyi-bunyi bahasa dianggap cacat kalau menyimpang terlalu jauh dari ragam lisan biasa, sehingga terlalu menarik perhatian, mengganggu komunikasi, atau pemakainya (pembicara) dianggap aneh.
Untuk mewujudkan komunikasi yang baik dan harmonis, seorang pembicara harus memiliki kosakata yang luas. Kata merupakan alat penyalur gagasan. Hal ini berarti bahwa semakin banyak kata yang dikuasai seseorang semakin banyak pula ide atau gagasan yang dikuasainya dan sanggup diungkapkannya. Namun, yang perlu diperhatikan adalah cara memilih kata yang tepat untuk mengungkapkan ide dan gagasan tersebut. Pilihan kata inilah yang disebut diksi.
Untuk keefektifan kalimat, rata-rata keefektifan kalimat siswa dalam kategori kurang sekali. Namun, setelah diberikan tindakan siklus I dan II, terjadi peningkatan keefektifan kalimat siswa dari kategori kurang sekali menjadi kurang, dan akhirnya berada pada kategori baik sekali.
Hasil penelitian tentang keefektifan kalimat siswa dalam berbicara menunjukkan bahwa dengan penggunaan teknik diskusi  kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara, ternyata dapat meningkatkan keefektifan kalimat siswa dalam berbicara. Hal ini terjadi setelah siswa melalui proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik diskusi  kelompok dalam pembelajaran keterampilan berbicara selama dua siklus. Selama proses belajar mengajar berlangsung, siswa bekerja sama dan saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang keefektifan kalimat dalam berbicara.
Ketepatan penggunaan kalimat menyangkut pemakaian kalimat efektif. Pembicara yang menggunakan kalimat efektif akan memudahkan pendengar untuk praktik berbicara di dalam kelas. Di samping itu, siswa juga lebih berani mengungkapkan gagasannya karena siswa diberi kesempatan untuk menggunakan kata-katanya sendiri dan juga telah banyak berlatih berbicara di dalam kelompok-kelompok kecilnya.
Berdasarkan hasil penelitian dan pemerolehan data menunjukkan bahwa penggunaan teknik diskusi  kelompok dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa yang meliputi aspek kebahasaan yakni: pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat, serta aspek nonkebahasaan yakni: kefasihan/ kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberaniaan, dan ketenangan dalam berbicara. 
Ditinjau dari aspek dan tingkah laku, teknik diskusi  kelompok menuntun siswa dalam meningkatkan keaktifan dalam belajar. Hal ini tampak dari intensitas kehadiran siswa selama pertemuan. Keaktifan siswa tampak pula pada perhatian serius dalam belajar sampai selesainya jam pelajaran. Jarang ditemukan siswa yang keluar masuk dan jarang pula siswa yang fokus perhatiannya pada hal-hal yang lain. 
SIMPULAN
Berdasarkan penyajian hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa, terkhusus keterampilan berbicara pada siswa kelas VIII-4 SMP Negeri 4 Parepare. Pembelajaran keterampilan berbicara memerhatikan aspek kebahasaan yang meliputi ketepatan pelafalan, ketepatan pilihan kata, dan keefektifan kalimat. Aspek nonkebahasaan meliputi: kefasihan/ kelancaran, keterbukaan, relevansi, keberanian, dan ketenangan dalam berbicara. Pada siklus I, keaktifan dan motivasi siswa kurang dalam hal menyelesaikan tugasnya dan mengeluarkan pendapatnya baik secara individu maupun kelompok yang berdampak pada penyelesaian tugas yang tidak tepat waktu. keaktifan dan motivasi siswa mulai meningkat pada pertemuan kedua dan ketiga meskipun belum signifikan terlihat. Hal yang sama juga terlihat pada kerjasama dan tutor sejawat anggota kelompok dalam menyelesaikan investigasi. Pada siklus II, siswa semakin aktif dan bertanggung jawab menyelesaikan tugas kelompok. Tingkat kepercayaan diri siswa juga meningkat saat menyampaikan pendapatnya terkait materi diskusi. Siswa semakin antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan semakin terampil dalam menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat terkait topik diskusi.
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